














ABSTRAK

Ovilia Putri, 2020. “Sistem Pakar Identifikasi Kepribadian Remaja
Menggunakan Metode Forward Chaining dan Perhitungan Certainty
Factor” Tugas Akhir. Padang: Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika, Jurusan Teknik Elektronika, Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang.

Kepribadian secara umum merupakan ciri khas, sikap, dan perilaku
yang dimiliki oleh seseorang dan merupakan pengenal bagi dirinya. Pentingnya
kepribadian dalam kehidupan yaitu menggambarkan perilaku, watak, atau
pribadi seseorang. Kepribadian mencakup kebiasaan, sikap yang berperan aktif
dalam menentukan tingkah laku individu yang berhubungan dengan dirinya
sendiri maupun orang lain. satu cara yang dapat menjadi solusi dari
permasalahan tersebut dengan membuat sistem pakar sebagai media
penyampaian informasi dan alat ukur seputar pengenalan dan juga
pengidentifikasian kepribadian pada remaja yang sangat berguna membantu
orang tua mengetahui kepribadian anaknya. Sistem pakar ini berupa perangkat
lunak yang dapat di akses kapan dan dimana pun agar memudahkan
masyarakat khususnya orang tua dalam mendapatkan informasi yang akurat
dan juga respons yang lebih cepat.

Pentingnya sistem pakar ini agar dapat menjembatani orang tua dan
anak remaja dengan mendeteksi menggunakan metode yang penulis buat
nantinya. Metode penelusuran Forward Chaining merupakan pelacakan
dimulai dari informasi masukan dan selanjutnya mencoba menggambarkan
kesimpulan. Kemudian untuk metode Certainty Factor yang digunakan untuk
menyatakan tingkat kepercayaan pakar dalam suatu pernyataan. Kelebihan dari
metode ini adalah cocok digunakan pada sistem pakar yang mengukur sesuatu
yang pasti atau tidak pasti seperti mendiagnosis penyakit dan perhitungan dari
metode ini hanya berlaku untuk sekali hitung, serta hanya dapat mengolah dua
data sehingga keakuratan data terjaga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepribadian secara umum merupakan ciri khas, sikap, dan perilaku
yang dimiliki oleh seseorang dan merupakan pengenal bagi dirinya. Pentingnya
kepribadian dalam kehidupan yaitu menggambarkan perilaku, watak, atau
pribadi seseorang. Kepribadian mencakup kebiasaan, sikap yang berperan aktif
dalam menentukan tingkah laku individu yang berhubungan dengan dirinya
sendiri maupun orang lain.

Menurut Fatimah (2017:1) remaja merupakan fase usia yang paling
penting dalam bidang pembentukan dan pembinaan kepribadian seseorang.
Apabila seseorang berhasil melewati fase ini dengan baik, itu artinya ia akan
hidup dengan jiwa yang sehat dan kepribadian yang ideal. Sebaliknya, kalau
tidak berhasil melewati fase tersebut dengan baik, ia akan menemukan
berbagai macam kesulitan dalam pembentukan jiwa sikap dan perilaku sosial di
masa yang akan datang

Menurut Safitri (2013:11) remaja merupakan generasi penerus bangsa
yang mempunyai peran penting di masa yang akan datang dimana diharapkan
mampu berprestasi dan mampu menghadapi tantangan — tantangan yang ada
pada masa sekarang dan yang akan datang. Remaja perlu dipersiapkan sejak
dini baik secara mental maupun secara spiritual. Secara mental remaja

diharapkan mampu memecahkan masalah yang dihadapi, diantaranya



hambatan, kesulitan, kendala dan penyimpangan dalam kehidupan termasuk
dalam kehidupan sosial sesuai dengan tugas perkembangan yang dilaluinya.

Halim dan Marhan (2020:68) mengemukakan salah satu permasalahan
yang sering terjadi pada anak remaja saat ini yang sering melakukan tindakan
bolos belajar di sekolah, bullying, dan tindakan negatif lainnya diakibatkan dari
pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak tidak sesuai pada konteks
kemampuan yang dapat diraih oleh anak sehingga anak tidak menutup diri
pada keluarga dan dapat merusak mental anak. Baik tidaknya kepribadian anak
sangat ditentukan oleh pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam
berperilaku di lingkungan keluarga maupun sekolah.

Adapun contoh permasalahan lainnya, remaja pada saat ini seperti
kurangnya bergaul dengan lingkungan sosial, terutama lingkungan sekolah,
bersikap pesimis dalam kehidupan, sering merasa tertekan, kurang memiliki
rasa tanggung jawab dan permasalahan masalah remaja lainnya. Beberapa
permasalahan tersebut sangat berpengaruh dalam kesuksesan belajar individu
yang memiliki kepribadian yang sehat dan remaja yang berkarakter selalu
berusaha mengembangkan potensi diri secara maksimal, dan sebaiknya remaja
yang kepribadian yang tidak sehat mereka tidak mampu mengembangkan
bakat, minat, dan potensi yang ada didalam dirinya dan tidak mampu
mengaktualisasikan diri dengan maksimal dan seharusnya ditanggulangi oleh
orang tuanya.

Menurut  Fitri, dkk (2018:5) mengemukakan cara pemecahan

permasalahan pada saat ini adalah dengan percaya terhadap kemampuan yang



dimilikinya yang merupakan bekal yang sangat penting bagi seseorang dalam
kehidupannya. Individu yang memiliki kepribadian yang sehat menganggap
kegagalan bukan merupakan suatu yang menyedihkan diri yang kuat bahkan
mematahkan semangat, tetapi sebagai langkah untuk menuju langkah
keberhasilan. Keyakinan terhadap kemampuan diri akan menimbulkan
keberhasilan. Keyakinan terhadap kemampuan diri akan menimbulkan rasa
kemandirian, tidak bergantung terhadap orang lain, menjadi tidak egois dan
memiliki rasa toleransi.

Kelemahan pada saat ini dalam pembentukan kepribadian yang sehat
adalah banyak individu atau remaja yang kurang bisa mengontrol emosi, tidak
dapat menilai diri sendiri dan merasa tidak memiliki tanggung jawab. Dan juga
beberapa masalah-masalah lainnya yang menjadi faktor permasalahan remaja
pada saat ini.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara sementara dengan guru
bimbingan dan konseling di SMK N 1 Batipuh selama penulis Praktek
Lapangan Kependidikan di jumpai fenomena antara lain: (1) kurangnya
keinginan orang tua untuk mengetahui masalah kepribadian anak khususnya di
sekolah, hal ini diketahui hanya satu atau dua orang tua saja dari 40 orang
siswa yang mau menjumpai guru BK dan berkeinginan mengetahui masalah
kepribadian anaknya. (2) Kurangnya koordinasi antara pihak sekolah dengan
orang tua siswa berkaitan dengan pemecahan permasalahan kepribadian siswa.
(3) Kurangnya sarana atau media yang dapat membantu mengindentifikasi

kepribadian siswa.



Usia remaja merupakan usia yang rentan terhadap berbagai pengaruh
khususnya dari lingkungan dan teman sebayanya. Kondisi ini dipertegas oleh
ibu Regi Astriningsih, Psi., M.Psi., Psikolog selaku psikiater di Rumah Sakit
Ibu & Anak RESTU IBU melalui wawancara penulis pada tanggal 12 Februari
2020 beliau mengatakan bahwa pada usia remaja ini adalah mereka sedang
mencari jati diri mereka dan juga merasakan ketidakstabilan emosional yang
ada pada seseorang, khususnya remaja, sedangkan orang tua juga merasa berat
untuk datang ke psikiater karena juga memerlukan biaya yang sangat besar.
Sementara itu, media yang diperlukan untuk di identifikasi kepribadian remaja
juga kurang, padahal di zaman era teknologi ini sudah waktunya bermunculan
aplikasi yang dapat mengindentifikasi kepribadian remaja.

Berdasarkan fenomena diatas penulis merasa tertarik untuk merancang
sistem pakar yang dapat membantu orang tua untuk mengetahui masalah
kepribadian anaknya. Pada kesempatan ini penulis membuat rancangan dengan
metode Forward Chaining dan Certainty Factor. Sistem pakar ini sangat
dibutuhkan oleh orang tua yang mempunyai anak remaja untuk mengetahui
kepribadian anaknya. Dengan adanya sistem pakar ini orang tua bisa
membentuk karakter anaknya menjadi karakter yang lebih baik karena anak
pada usia remaja mereka memiliki rasa puber, labil, emosional yang tidak
stabil dan juga memiliki kurangnya rasa sosial seperti suka berkelahi, mudah
putus asa, suka iri hati. Peran orang tua dalam membantu masalah
pembentukan Kkarakter kepribadian remaja juga perlu diiringi seperti

menyediakan lingkungan yang aman, mendidik anak, memperkenalkan



tanggung jawab pada anak, dan memotivasi anak guna hal menjadikan anak
yang berkarakter.

Untuk itu salah satu cara yang dapat menjadi solusi dari permasalahan
tersebut dengan membuat sistem pakar sebagai media penyampaian informasi
dan alat ukur seputar pengenalan dan juga pengidentifikasian kepribadian pada
remaja yang sangat berguna membantu orang tua mengetahui kepribadian
anaknya. Sistem pakar ini berupa perangkat lunak yang dapat di akses kapan
dan dimana pun agar memudahkan masyarakat khususnya orang tua dalam
mendapatkan informasi yang akurat dan juga respons yang lebih cepat.

Pentingnya sistem pakar ini agar dapat menjembatani orang tua dan
anak remaja dengan mendeteksi menggunakan metode yang penulis buat
nantinya. Metode penelusuran Forward Chaining merupakan pelacakan
dimulai dari informasi masukan dan selanjutnya mencoba menggambarkan
kesimpulan.

Kemudian untuk metode Certainty Factor yang digunakan untuk
menyatakan tingkat kepercayaan pakar dalam suatu pernyataan. Kelebihan dari
metode ini adalah cocok digunakan pada sistem pakar yang mengukur sesuatu
yang pasti atau tidak pasti seperti mendiagnosis penyakit dan perhitungan dari
metode ini hanya berlaku untuk sekali hitung, serta hanya dapat mengolah dua
data sehingga keakuratan data terjaga.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan
judul “Sistem Pakar ldentifikasi Kepribadian Remaja Menggunakan

Metode Forward Chaining dan Certainty Factor ”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat di identifikasi masalahnya
yakni sebagai berikut:
1. Kurangnya informasi yang tersedia mengenai permasalahan kepribadian
remaja
2. Kurangnya kerja sama dan komunikasi antara orang tua dan remaja
3. Kurangnya media/sarana dalam membantu menyelesaikan masalah
kepribadian
4. Perlunya informasi untuk mengetahui permasalahan kepribadian anak pada
usia remaja
5. Perlunya media/sarana yang dapat memudahkan orang tua untuk

mengetahui kepribadian pada anak remaja.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas dan untuk lebih terfokus
masalah yang akan diteliti serta mengingat luasnya ruang lingkup
permasalahan maka penulis perlu membatasi masalah pada:
1. Sistem pakar ini membahas tentang pengidentifikasi karakter kepribadian
pada remaja dengan menggunakan teori Big Five Personality.
2. Sistem pakar ini memuat konten tentang informasi karakter dan gejala dari
masing-masing karakter dan dapat mengidentifikasi karakter.
3. Sistem pakar ini melibatkan seorang pakar psikolog atau psikiater dari

Rumah Sakit Restu Ibu & Anak.



4. Tools yang digunakan adalah Android Studio sebagai IDE nya dan JSON
sebagai media pertukaran datanya
5. Sistem pakar ini digunakan Kkhususnya orang tua yang memiliki anak

remaja.

. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalahnya, maka penulis
dapat merumuskan permasalahan yaitu antara lain:
1. Bagaimana Merancang Sistem Pakar Identifikasi Kepribadian Remaja
dengan Metode Forward Chaining dan Certainty Factor?
2. Berapa persen tingkat akurasi Sistem Pakar Identifikasi Kepribadian Remaja

dengan Metode Forward Chaining dan Certainty Factor yang dirancang?

. Tujuan Tugas Akhir
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan
tugas akhir ini adalah untuk mengetahui:

1. Membangun sebuah aplikasi sistem pakar yang dapat di identifikasi jenis
kepribadian menggunakan metode Forward Chaining dan Forward
Chaining

2. Mengetahui persentase akurasi sistem pakar kepribadian menggunakan

metode Forward Chaining dan Forward Chaining yang digunakan

. Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat yang diperoleh nantinya dari perancangan sistem pakar

ini adalah:



1. Manfaat Teoritis

a.

Tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan
dan khasanah keilmuan tentang pemanfaatan media android sebagai

pengukuran pembentukan karakter.

. Sebagai motivasi dalam  menyalurkan ide-ide untuk terus

mengembangkan sistem pakar yang mudah, menarik, dan menyenangkan
Meningkatkan minat orang tua untuk membimbing anak remajanya yang

sedang dalam masa pubertas dan labil.

2. Bagi Praktis

a.

Bagi orang tua
Membantu orang tua dalam mengetahui karakter kepribadian remaja baik
dari segi kelebihan maupun kekurangannya serta memperoleh informasi

tentang upaya mengatasi kelemahan kepribadian anak remajanya.

. Bagi Remaja

Memperoleh informasi yang berkaitan dengan karakter kepribadiannya
sehingga ke depan lebih memiliki kepribadian yang sehat.

Bagi Penulis

Merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir

sekaligus menambah wawasan penulis di bidang Informatika.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kepribadian
1. Hakikat Kepribadian

Kepribadian secara umum merupakan ciri khas, sikap, dan perilaku
yang dimiliki oleh seseorang dan merupakan pengenal bagi dirinya.
Kepribadian setiap orang tentunya berbeda-beda satu dengan yang lainnya.
Terbentuknya kepribadian seseorang dimulai dari interaksi dengan keluarga.

Menurut Gordon W. Allport kepribadian adalah sebuah tingkah laku
yang dimiliki oleh individu secara berubah-ubah melalui proses
pembelajaran atau melalui pengalaman-pengalaman yang mampu
mengarahkan pada proses perubahan setiap individu. Gordon (dalam Ishak,
Ulukati, 2020:47)

Menurut Larsen & Buss kepribadian merupakan sekumpulan trait
psikologis dan mekanisme di dalam individu yang di organisasikan, relatif
bertahan yang mempengaruhi interaksi dan adaptasi individu di dalam
lingkungan (meliputi lingkungan intrafisik, fisik bahwa kepribadian
menurut penelitian adalah sebuah karakteristik didalam diri individu yang
relatif menetap, bertahan, yang mempengaruhi penyesuaian diri individu
terhadap lingkungan. Larsen & Buss (dalam Mastuti, 2005:266)

Sjarkawi mengemukakan bahwa kepribadian adalah sebuah kata
yang menandakan ciri pembawaan dan pola kelakuan seseorang yang khas

bagi diri pribadi itu sendiri. Kepribadian meliputi tingkah laku, cara
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berpikir, perasaan, gerak hati, usaha, aksi, tanggapan terhadap kesempatan,
tekanan, dan cara sehari-hari berinteraksi dengan orang lain. (Sjarkawi,
2012:56)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik suatu
kesimpulan kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat
khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan yang diterima dari
lingkungannya. Dengan kata lain setiap manusia atau individu memiliki
karakteristik atau kepribadian yang berbeda-beda sesuai dengan hakikat

manusia sebagai makhluk individual.

. Kepribadian yang Sehat

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, mulai dari
yang menunjukkan kepribadian yang sehat atau justru yang tidak sehat.
Dalam hal ini menurut E.B. Hurlock (Syamsu Yusuf, 2006:130-131)
mengemukakan ciri-ciri kepribadian yang sehat dan tidak sehat, sebagai
berikut:

a. Kepribadian yang sehat ditandai dengan karakteristik sebagai berikut:

1) Mampu menilai diri sendiri secara realistik

2) Mampu menilai situasi secara realistik

3) Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik
4) Menerima tanggung jawab

5) Kemandirian

6) Dapat mengontrol emosi

7) Berorientasi tujuan



8)

9)

11

Berorientasi keluar

Penerimaan sosial

10) Memiliki filsafat hidup

11) Berbahagia

b. Adapun kepribadian yang tidak sehat itu ditandai dengan karakteristik

seperti berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Mudah marah

Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan

Sering merasa tertekan (stres atau depresi)

Bersikap kejam atau senang mengganggu orang lain
Ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaku menyimpang
meskipun sudah diperingati atau dihukum

Mempunyai kebiasaan berbohong

Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas

Senang mengkritik/mencemooh orang lain

Sulit tidur

10) Kurang rasa tanggung jawab

11) Sering mengalami pusing

12) Kurang memiliki kesadaran untuk menaati ajaran agama

13) Bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan

14) Kurang bergairah dalam menjalani kehidupan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek

kepribadian mencakup begitu banyak aspek yang selanjutnya dikenal
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dengan istilah kepribadian yang sehat dan tidak sehat. Mengingat luasnya
ruang lingkup aspek kepribadian, maka penulis membatasi aspek

kepribadian pada Big Five Personality.

B. Remaja
Menurut Prameswari masa remaja merupakan masa peralihan antara
masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa ini remaja mengalami
perubahan yang menuju masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami
perubahan yang menonjol pada biologis, kognitif, dan sosio-emosional.
Rentang usia dibagi menjadi 2 periode, yaitu masa remaja awal, dimulai saat
memasuki masa sekolah menengah dan masa remaja akhir pada pertengahan
dasawarsa kedua dalam kehidupan. Santrock dalam (Prameswari, 2020:20.
Menurut Mappiare kata remaja berasal dari bahasa latin, Adolesense,
yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah ini luas maknanya
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Masa remaja
berlangsung antara umur 12 sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 12 tahun
sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi
menjadi 2 bagian, yaitu usia 12/13 tahun dengan sampai dengan 17/18 tahun
adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah
remaja akhir. Mappiare (dalam M Ali, M Asrori, 2018:9).
C. Big Five Personality
Widhiastuti mengemukakan bahwa teori kepribadian yang berkembang
saat ini adalah teori kepribadian yang lebih detil yang disebut dengan Big Five

Personality. Model Big Five Personality atau Model Lima Besar Kepribadian
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dibangun dengan pendekatan yang lebih sederhana. (Widhiastuti, 2014:120)
Walaupun teori Big Five Personality terlihat begitu kompleks dibanding
dengan teori lain sebelumnya, beberapa pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian-penelitian lebih sederhana. Prosedur yang digunakan oleh para
peneliti, yaitu mencoba menemukan unsur mendasar dari kepribadian dengan
menganalisis kata-kata dalam penyusunan aitem skala yang dipergunakan oleh
subjek peneliti. Big Five Personality memiliki reliabilitas dan validitas yang
relatif stabil, hingga seseorang menginjak dewasa.

Menurut Nasyroh Big Five Personality adalah teori sifat dan faktor dari
kepribadian yang didasari oleh analisis faktor. McCrae dan Costa (1992) dalam
Feist & Feist (2010) melihat bahwa sifat dari kepribadian adalah bipolar dan
mengikuti distribusi lonceng. Dimana kebanyakan orang akan memiliki skor
yang berada dekat dengan titik tengah dari setiap sifat, hanya ada sedikit orang
yang memiliki skor pada titik langka tersebut (Nasyroh, Wikansari, 2017:11).

Model perbedaan individu akan mudah ditunjukan dengan beberapa level
yang disebut dengan “Lima Besar” dimensi. Goldberg (Widhiastuti, 2014:117)
menyatakan penemuan penelitiannya mengenai dimensi bahwa “Besar” artinya
ada beberapa sub-sub faktor yang lebih spesifik pada sifat spesifik seseorang.
“Lima Besar” hampir tidak dapat dijangkau dan abstrak dalam hierarki
kepribadian. Eyesenck menyebut dengan “Faktor-faktor super”. Meskipun
berbeda dalam terminologi untuk “Lima Besar”, faktor yang dimaksud, antara

lain Neuroticism (N) atau Neurotisisme, Extraversion (E) atau Ekstraversi,
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Opennes to experience (O) atau Keterbukaan atas pengalaman, Agreeableness
(A) atau Kesepakatan, dan Conscientiousness (C) atau Ketelitian.
Faktor-faktor didalam bigfive menurut Costa & McCrae dalam (Mastuti
2005:267) meliputi:
1. Neurotisisme
a. Pengertian Neurotisisme

Mc Crae dan Costa mendefinisikan neurotisisme sebagai sebuah
kestabilan emosi dan ketidakmampuan untuk beradapatasi menuju
kestabilan emosi dan ketidakmampuan menyesuaikan diri. Mc Crae dan
Costa (Christina, dkk, 2019:108)

Ormel (dalam Christina, dkk, 2019:109) mengatakan bahwa
neurotisisme merupakan kecenderungan untuk mengalami emosi negatif,
seperti perasaan cemas, sedih, tegang, dan gugup.

Robbins dalam (Mastuti 2005:267) mengemukakan bahwa trait ini
menilai  kestabilan dan  ketidakstabilan emosi. Mengidentifikasi
kecenderungan individu apakah mudah mengalami stres, mempunyai ide-
ide yang tidak realistis, mempunyai coping response yang maladiptif.
Dimensi ini menampung kemampuan seseorang untuk menahan stres. Orang
dengan kemantapan emosional positif cenderung berciri tenang, bergairah,
dan aman. Sementara mereka yang memiliki skor negatif tinggi cenderung
tertekan, gelisah dan tidak aman.

Dari pendapat beberapa ahli diatas penulis dapat menyimpulkan

bahwa neurotisisme adalah salah satu dimensi kepribadian yang dapat
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menilai karakteristik seseorang dalam mengelola perasaan negatif seperti
merasa kecemasan yang berlebihan, gugup, sedih dan emosional lainnya.
b. Upaya dalam mengatasi kecendrugan neurotisisme negatif

Menurut Pujasetia mengemukakan bahwa upaya dalam mengatasi
kecenderungan neurotisisme yang sering mengalami perasaan atau emosi
yang negatif disarankan untuk memilih alternatif lain yang lebih positif
dalam menyikapi perasaan atau negatif yang dialami seperti mengikuti
kegiatan kerohanian, dan juga dapat mengontrol diri. (Pujasetia, dkk,
2017:119).

2. Extraversion
a. Pengertian Extraversion

Hartono mengemukakan bahwa kepribadian extrovert adalah
seseorang yang lebih menyukai lingkungan yang interaktif. Mereka cukup
antusias dalam hal baru dan senang bergaul. Extrovert cenderung menikmati
interaksi dengan orang lain dan cenderung antusias, banyak bicara, asertif,
dan suka berteman. (Hartono, dkk, 2019 :130)

Menilai kuantitas dan intensitas interaksi interpersonal, level
aktivitasnya, kebutuhan untuk didukung, kemampuan untuk berbahagia
Costa & McCrae (dalam Mastuti, 2005:268). Dimensi ini menunjukkan
tingkat kesenangan seseorang akan hubungan. Kaum ekstravert
(ekstraversinya tinggi) cenderung ramah dan terbuka serta menghabiskan
banyak waktu untuk mempertahankan dan menikmati sejumlah besar

hubungan. Sementara kaum introvert cenderung tidak sepenuhnya terbuka
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dan memiliki hubungan yang lebih sedikit dan tidak seperti kebanyakan

orang lain, mereka lebih senang dengan kesendirian.

b. Upaya dalam meningkatkan kecenderungan ekstrovert

Menurut Pujasetia berpendapat bahwa meningkatkan dimensi
kepribadian extravertion (hubungan interaksi dengan orang lain) dengan
cara mengikuti kegiatan kelompok seperti komunitas, atau kelompok
tertentu yang berkegiatan positif. (Pujasetia, dkk, 2017:119)

3. Openness to Experience
a. Pengertian Opennes to Experience

Menurut Mc Crae dan Costa dalam (Nafia, 2018:5) Openness to
experience adalah domain yang luas yang melibatkan beberapa karakteristik
seperti imajinasi, rasa penasaran, orisinalitas, wawasan luas, sensitif
terhadap estetika dan kecenderungan untuk memilih hal-hal modern maupun
hal-hal yang orisinil. Mc Crae dalam (Nafia, 2018:5) juga berpendapat
bahwa openness to experience mencakup penghargaan terhadap seni, emosi,
petualangan, gagasan, rasa ingin tahu dan berbagai pengalaman yang tidak
biasa. Keterbukaan mencerminkan tingkat keingintahuan seseorang dalam
pengetahuan, kreativitas dan ketertarikan akan hal baru dan beragam.
Seseorang dengan tingkat keterbukaan terhadap pengalaman yang tinggi
merupakan individu yang imajinatif, kreatif, inovatif, mempunyai rasa
penasaran yang tinggi dan berjiwa bebas, mengembangkan ide-ide baru
sementara mereka yang memiliki skor rendah pada keterbukaan cenderung

realistis, tidak kreatif, dan tidak penasaran terhadap sesuatu.
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Pervin dalam (Nafia 2018:5) menyebutkan bahwa Openness to
experience merujuk pada bagaimana seseorang secara aktif mencari dan
menghargai perbedaan pengalaman, toleransi dan menjelajahi situasi baru.
Menilai usahanya secara proaktif penghargaan terhadap pengalaman demi
kepentingannya sendiri. Menilai bagaimana ia menggali sesuatu yang baru
dan tidak biasa (Costa & McCrae dalam Mastuti, 2005:268). Dimensi ini
mengamanatkan tentang minat seseorang. Orang terpesona oleh hal baru
dan inovasi, ia akan cenderung menjadi imajinatif, benar-benar sensitif dan
intelek. Selain itu pada kategori keterbukaan yang lain ia nampak lebih
konvensional dan menemukan kesenangan dalam keakraban.

b. Upaya dalam meningkatkan kecenderungan Opennes to Experience

Upaya dalam meningkatkan kecenderungan Opennes to Experience
(keterbukaan dengan pengalaman baru) yaitu:

1) Sikap individu yang selalu haus akan mencoba hal baru.
2) Memberikan kesempatan lebih banyak lagi terhadap individu untuk
berkreasi maupun menciptakan karya baru.
3) Membicarakan isu terbaru maupun menciptakan forum diskusi.
4) Saling bertukar pendapat dan informasi.
4. Agreeableness
a. Pengertian Agreeableness
Menurut Costa dan McCrae dalam (Nanda, dkk, 2020:38)
Agreeableness merupakan bagian dari suatu sistem motivasional seseorang

yang berasal dari proses regulasi diri dimana seseorang terdorong untuk
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mendapatkan keintiman, persatuan dan solidaritas dengan kelompoknya.
Agreebleness juga disebut social adaptability, menunjukkan orang yang
murah hati, rendah hati, suka mengalah, menghindari konflik, dan memiliki
kecenderungan untuk mengikuti orang lain. Menurut Barric dalam (Nanda,
dkk, 2020:38) agreeableness adalah kepribadian yang dimiliki individu yang
dominan memiliki karakteristik baik hati, pemaaf, sopan, penolong murah
hati, ceria, dan bisa diajak bekerja sama.

Menilai kualitas orientasi individu dengan kontinum mulai dari
lembah lembut sampai antagonis didalam berpikir, perasaan dan perilaku
Costa & McCrae (dalam Mastuti, 2005:268). Dimensi ini merujuk kepada
orang lain. Orang yang sangat mampu bersepakat jauh lebih menghargai
harmoni daripada ucapan atau cara mereka. Mereka tergolong orang yang
kooperatif dan percaya pada orang lain. Orang yang menilai rendah
kemampuan untuk bersepakat memusatkan lebih pada kebutuhan mereka
sendiri ketimbang kebutuhan orang lain.

b. Upaya dalam meningkatkan kecenderungan Agreeableness
Reis dan Sprecher dalam (Salim, dkk, 2019:107) mengungkapkan
bahwa salah satu upaya dalam meningkatkan tingginya agreeableness
adalah dengan menjaga hubungan positif dan pemeliharaan hubungan
pribadi. Kecenderungan dalam meningkatkan kepribadian agreeableness
dengan mengikuti kegiatan kemanusiaan di lingkungan sekitar atau pada

lingkungan sekolah (Pujasetia, dkk, 2017:119).
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5. Conscientiousness
a. Pengertian Conscientiousness

Menurut GoldBerg conscientiousness merupakan trait kepribadian
yang mengacu pada sejauh mana individu terlibat dalam perencanaan,
penetapan, tujuan dan manajemen tugas yang hati-hati. Conscientiousness
dideskripsikan sebagai individu yang teratur, terkontrol, tertata, ambisius,
fokus pada pencapaian dan memiliki disiplin tinggi (GoldBerg dalam
Ekayuda, 2018:150)

Menilai kemampuan individu didalam organisasi, baik mengenai
ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan sebagai perilaku
langsungnya. Sebagai lawannya menilai apakah individu tersebut
tergantung, malas dan tidak rapi Costa & McCrae (dalam Mastuti,
2005:268). Dimensi ini merujuk pada jumlah tujuan yang menjadi pusat
perhatian seseorang. Orang yang mempunyai skor tinggi cendrung
mendengarkan kata hati dan mengejar sedikit tujuan dalam satu cara yang
terarah dan cendrung bertanggung jawab, kuat bertahan, tergantung, dan
berorientasi pada prestasi. Sementara yang skornya rendah ia akan
cenderung menjadi lebih kacau pikirannya, mengejar banyak tujuan dan
lebih hedonistik.

b. Upaya dalam meningkatkan kecenderungan Conscientiousness
Adapun upaya dalam meningkatkan Conscientiousness yang dapat

dilakukan oleh individu seperti tetap selalu tenang, tidak boleh jadi orang
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yang pemalas, tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah dan
memiliki tujuan yang jelas.

Komponen dari big five factor tersebut menurut NEO PI-R yang
dikembangkan Costa & McCrae (Pervin &John dalam Mastuti, 2005:269)
adalah :

Tabel 1. Komponen Big Five menurut NEO PI-R

Factor (Fakta) Facet(Sifat)

Neuroticism Kecemasan (Anxiety)

Kemarahan (Anger)

Depresi (Depression)

Kesadaran diri (Self-consciousness)
Kurangnya kontrol diri (Immoderation)
Kerapuhan (Vulnerability)

Extraversion Minat Berteman (Friendliness)

Minat Berkelompok (Gregariousness)
Kemampuan Asertif (Assertiveness)
Tingkat aktivitas (Activity-level)

Mencari kesenangan(Excitement-seeking)
Kebahagiaan (Cheerfulness)

Openness to Kemampuan imajinasi (Imagination)
Experience Minat terhadap seni (Artistic interest)
Emosionalitas (Emotionality)

Minat berpetualangan (Adventurousness)
Intelektualitas (Intellect)

Kebebasan (Liberalism)

Agreeableness Kepercayaan (Trust)

Moralitas (Morality)

Berperilaku menolong (Altruism)
Kemampuan bekerjasama (Cooperation)
Kerendahan hati (Modesty)

Simpatik (Sympathy)

Conscientiousness Kecukupan diri (Self efficacy)
Keteraturan (Orderliness)

Rasa tanggungjawab (Dutifulness)
Keinginan untuk berprestasi (Achievement-
striving)

Disiplin diri (Self-discipline)
Kehati-hatian(Cautioness)

Sumber : Costa & McCrae (Pervin &John dalam Mastuti, 2005:269)
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Menurut Susan C.Cloninger (2004:2) dalam bukunya yang berjudul

Theories Personality, komponen dari The Big five Factor of Personality

yang meliputi:

Tabel 2. Komponen dari The Big Five Personality

Prefers variety

Factor Description of High Description of Low
Scorer Scorer
Extraversion Talk active Quiet
Passionate Unfeeling
Active Passive
Dominant
Sociable
Agreeableness Good-natured Irritable
Soft-hearted Ruthless
Trusting Suspicious
Neuroticism Worrying Calm
Emotional Unemational
Vulnerable Hardy
Anxious Self-controlled
Sense of well-being
Openness to Creative Uncreative
Experience Imaginative Down-to-earth

Prefers routine

Conscientiousness Conscientious Negligent
Hardworking Lazy
Ambitious Aimless
Responsible Irresponsible

Sumber: Theories Pe

rsonality, Susan C. Cloninger (2004:2)

Faktor Deskripsi dari Pencetak Deskripsi dari Pencetak
Tertinggi Terendah
Extraversion Berbicara Diam
Bergairah Tidak Perasa
Aktif Pasif
Dominan
Ramah
Agreeableness Baik hati Mudah Marah

Hati yang lembut Kejam
Penuh kepercayaan Mencurigakan
Neuroticism Mengkhawatirkan Tenang
Emosional Tidak Rasional
Kerapuhan Kuat
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Gelisah Kontrol Diri
Perasaan
Openness Kreatif Tidak kreatif
Imajinatif Merendah
Lebih suka variasi Lebih suka rutinitas
Conscientiousness Teliti Lalai
Kerja Keras Malas
Ambisius Tanpa Tujuan
Bertanggung jawab Tidak Bertanggungjawab

D. Kecerdasan Buatan

Rumapea mengemukakan kecerdasan buatan atau disebut juga Artificial
Intelegent (Al) merupakan salah satu bagian dari ilmu komputer yang
mempelajari bagaimana mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti
dan sebaik yang dilakukan oleh manusia bisa lebih baik daripada yang
dilakukan manusia.

Prasetyo & Retnowati mengemukakan bahwa kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) merupakan salah satu bidang ilmu komputer yang
mendefinisikan sebagai kecerdasan yang dibuat untuk suatu sistem, sehingga
sistem tersebut seolah-olah dapat berpikir seperti manusia. Kecerdasan buatan
berkaitan dengan bagaimana komputer melakukan suatu tindakan rasional yang
dapat dikategorikan sebagai cerdas.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan
kecerdasan buatan adalah sebuah kecerdasan yang dibuat oleh manusia pada
sistem teknologi, kemudian dikembangkan dalam konteks ilmiah dan di desain

agar dapat menirukan perilaku manusia.
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E. Sistem Pakar
Sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli (Supartha & Sari,
2014:110). Tujuan utama pengembangan sistem pakar adalah mendistribusikan
pengetahuan dan pengalaman seorang pakar ke dalam sistem komputer. Salah
satu bentuk implementasi sistem pakar yang banyak digunakan yakni dalam
bidang kedokteran.
Sementara itu Muludi, dkk menyatakan bahwa:
“Expert system is a field in artificial intelligence intended to serve as
consultant for decision making. It uses a collection of facts, rules of
thumb, and other knowledge about a limited domain to help making
inferences in the domain. It is called expert systems because it addresses

problems normally thought to require human specialists for solution
(Muludi, Suharjo , Syarif , & Ramadhani, 2018) ”.

Maksudnya adalah bidang kecerdasan buatan yang dimaksudkan
sebagai konsultan untuk pengambilan keputusan. Ini menggunakan kumpulan
fakta aturan praktis, dan pengetahuan lain tentang domain terbatas untuk
membantu membuat kesimpulan pada domain. Ini disebut sistem pakar karena
mengatasi masalah yang biasanya dianggap membutuhkan spesialis mengatasi
masalah yang biasanya dianggap membutuhkan spesialis manusia untuk solusi.
Kemudian Purnama, dkk menyatakan bahwa:

An expert system is a system that mimics what is done by an expert
system when dealing with complex problems, based on the knowledge he
has. Expert sytem knowledge is formed from the rules or experiences of
the behavior of elements from a particular field of knowledge. The expert
system tries to find a satisfactory solution, which is a solution that is

good enough so that a job can run even though it is not an optimal
solution. (Purnama, et al., 2020)
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Maksudnya adalah sistem pakar adalah sistem yang meniru apa yang
dilakukan oleh seorang ahli ketika berhadapan dengan masalah yang kompleks,
berdasarkan pada pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan sistem pakar
terbentuk dari aturan atau pengalaman perilaku elemen dari sebuah bidang ilmu
tertentu. Sistem pakar mencoba untuk menemukan solusi yang memuaskan,
yaitu solusi yang baik cukup sehingga suatu pekerjaan dapat berjalan walaupun
solusi tidak optimal.

(Vadreas, dkk, 2020:16) Metode dari expert system dengan cara
melakukan pelacakan ke depan yang memulai penalaran dari fakta-fakta yang
ada yang mengandung hipotesis tersebut menuju kesimpulan hipotea. Forward
chaining juga dapat diartikan sebagai metode pencarian atau teknik pelacakan
ke depan yang ada dan penggabungan aturan untuk menghasilkan suatu
kesimpulan atau tujuan.

. Forward Chaining

Sementara itu Cahya dan Oktaviana menyatakan bahwa :

“Forward chaining is one of the type inference which runs a search of a

problem to find a solution. This inference method using a search
technique that starts from the observation of the input information or
hypothesis then the conclusion drawn and ready to be sought from the
infromation currently available. An expert system ruleformulated with
“IFF A THEN B” where A is a set of constructions to be executed when
the ruleis executed. Then ruleon the IF ( condition) will be matched with
existing facts. If the ruleis executed, then a new fact will be stored into
the database. Matching rulealways starts from the top. Each rulecan only
be executed once. Matching process will stop if there is no rulethar
should be executed”. (Cahya & Oktaviana, 2018:50)

Maksudnya adalah salah satu jenis inferensi yang mencari masalah

untuk menemukan solusi. Metode inferensi ini menggunakan teknik pencarian
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yang dimulai dari pengamatan terhadap informasi input atau hipotesis
kemudian kesimpulan ditarik dan siap dicari dari informasi yang tersedia saat
ini. Aturan sistem pakar dirumuskan dengan “IF A THEN B” dimana A adalah
serangkaian konstruksi yang akan di eksekusi ketika aturan tersebut di-eskalasi.
Maka aturan pada IF (kondisi) akan dicocokkan dengan fakta yang ada. Jika
aturan tersebut dikecualikan, maka fakta baru akan disimpan ke dalam basis
data . Aturan pencocokan selalu dimulai dari atas. Setiap aturan hanya dapat
dijalankan satu kali. Proses pencocokan akan berhenti jika tidak ada aturan
yang harus dijalankan.

Alfeno berpendapat bahwa dalam penalaran dengan menggunakan
runut maju, Penalaran dimulai dari fakta-fakta yang ada kemudian bergerak
maju melalui premis-premis untuk menuju kesimpulan. Metode ini
menggunakan metode penalaran yang menggunakan aturan kondisi-aksi.
Sistem Pakar yang menggunakan metode forward chaining akan
membandingkan fakta yang ada dengan aturan yang sudah dibuat sebelumnya,
apakah fakta tersebut cocok dengan aturan sehingga menghasilkan nilai benar
(true) atau salah (false). Berikut ini adalah gambar dari cara kerja mesin

inferensi Forward chaining (Alfeno, 2017:107).

K--E

Fakta V \ v
R-5

3

”\m/“\?

(F)

/

Gambar 1. Cara kerja mesin inferensi Forward chaining
Sumber Perancangan Sistem Pakar. Ghalia
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Indonesia. Yogyakarta. (2012)
Menurut Vadreas konsep dari metode forward chaining ini dengan

melakukan pencocokan data atau pernyataan yang dimulai dari pemakaian
fungsi IF lebih dulu di bagian sebelah kiri. Untuk teknik pencarian pada
metode ini dimulai dengan fakta yang didapatkan, dilanjutkan dengan
mencocokkan fakta-fakta tersebut menggunakan IF dari rules IF-THEN”
(Vadreas, dkk, 2020:21).

Yusuf berpendapat bahwa Breadth-First Search yang merupakan
teknik Forward chaining yang menggunakan pengetahuan akan masalah.
Teknik Breadth First Search adalah teknik penelusuran yang menggunakan
pengetahuan akan suatu masalah untuk melakukan panduan pencarian ke arah
node tempat dimana solusi berada. Pencarian jenis ini dikenal juga sebagai
heuristic. Pendekatan yang dilakukan adalah mencari solusi yang terbaik
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sehingga penelusuran dapat ditentukan
harus dimulai dari mana dan bagaimana menggunakan proses terbaik untuk

mencari solusi (Yusuf, dkk, 2016:3).

Gambar 2. Teknik Best First Search.
Sumber : (Yusuf, Kusniyati, & Nuramelia , 2016:3)
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Menurut Durkin (dalam Supartha & Sari, 2014:111) berpendapat
bahwa ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari metode forward chaining
yaitu sebagai berikut :

1. Kelebihan metode Forward chaining yaitu:

a. Kelebihan utama dari forward chaining yaitu metode ini akan bekerja
dengan baik ketika problem bermula dari mengumpulkan/menyatukan
informasi lalu kemudian mencari kesimpulan apa yang dapat diambil dari
informasi tersebut.

b. Metode ini mampu menyediakan banyak sekali informasi dari hanya
sejumlah kecil data.

c. Merupakan pendekatan paling sempurna untuk beberapa tipe dari problem
solving task, yaitu planning, monitoring, control, dan interpretation.

2. Kekurangan metode Forward chaining yaitu:

a. Kelemahan utama metode ini yaitu kemungkinan tidak adanya cara untuk
mengenali dimana beberapa fakta lebih penting dari fakta lainnya.

b. Sistem bisa saja menanyakan pertanyaan yang tidak berhubungan. walaupun
jawaban dari pertanyaan tersebut penting, namun hal ini akan
membingungkan user untuk menjawab pada subjek yang tidak berhubungan

G. Decision Tree
Wasenanto mengemukakan decision tree atau pohon keputusan
merupakan salah satu proses mengubah bentuk tabel menjadi pohon, mengubah

model pohon menjadi rule dan menyederhanakan rule. (Wasenanto , Afandi ,

& Hadiwiyanti , 2020)
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H. Tabel Aturan

Khawarizmi berpendapat bahwa pada proses perhitungan persentase
keyakinan diawali dengan pemecahan sebuah kaidah (rule) yang memiliki
gejala majemuk yang kemudian menjadi acuan dalam menentukan diagnose
yang dialami oleh user. Forward Chaining merupakan metode yang digunakan
untuk mencari kesimpulan berdasarkan sebab-akibat (Khawarizmi, dkKk,
2020:142).

I. Certainty Factor

Wirawan mengemukakan dalam mengekspresikan derajat keyakinan
digunakan suatu nilai yang disebut certain factor (CF) untuk mengamsusikan
derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Nilai 0 menggambarkan
bahwa user tidak mengalami gejala tersebut, namun semakin tinggi nilai CF
yang dipilih maka persentasi untuk gejala tersebut juga memungkinkan tinggi
dialami oleh user. Kemudian masing-masing aturan baru dihitung Certainty
Factor nya, sehingga diperoleh nilai Certainty Factor untuk masing-masing
aturan, kemudian nilai Certainty Factor tersebut dikombinasikan (Wirawan,
2017:79-80).

Menurut  Giarattano Certainty Factor menggambarkan derajat
kepercayaan atau tidak kepercayaan derajat dimana hasil dari keduanya tidak
selalu berjumlah 1. Certainty Factor menggunakan MB(H|E) untuk
menggambarkan nilai kepercayaan dari hipotesis H, Gejala E, dan MD(H|E)
untuk nilai ketidakpercayaan dari hipotesis H, Gejala E. Karena keterangan

atau fakta bagian dari gejala salah satunya menyangkal hipotesis, MB(H|E)
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atau MD(HI|E) maka nilainya harus O untuk setiap H dan E. Giarattano dalam
(Putri, 2018:80)
Formulasi certain factor:
CF[H,E] = MB[H,E] = MD[H,E] . ccovcvrimrieecmrrceresrcsreennnnne. (1)
Dimana:
CF = Certain Factor (Faktor Kepastian) dalam hipotesis H yang
dipengaruhi oleh fakta E.
MB = Measure of Belief (tingkat keyakinan), adalah ukuran kenaikan dari
kepercayaan hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E.
MD = Measure of Disbelief (tingkat ketidakyakinan), adalah kenaikan dari
ketidakpercayaan hipotesis H dipengaruhi fakta E.
E = Evidence (peristiwa atau fakta)
Untuk menghitung CF (keyakinan) dari kesimpulan diperlukan bukti
pengkombinasian sebagai berikut:
MB Sementara = MB lama + (MB Baru * (1 — MB lama))..................... (@)
MD Sementara = MD Baru * (1 — MD 1ama)).......ccccoovvvririeiencieneen 3)

Tabel 3. Tabel Certainty Term

NO | Certainty Term CF

1 Pasti Tidak -1,0

2 Hampir Pasti Tidak -0,8

3 Kemungkinan Besar Tidak -0,6

4 Mungkin Tidak -0,4

5 Tidak Tahu / Tidak Yakin -0,2---0,2
6 Mungkin 0,4

7 Kemungkinan Besar 0,6
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8 Hampir Pasti 0,8
9 Pasti 1,0

Sumber : Khawarizmi, 2020

J. Pemodelan Sistem dengan Unified Modelling Languange (UML)

Menurut Putra yang dimaksud dengan UML adalah salah satu standar
bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan
requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur
dalam pemograman berbasis objek. Berikut beberapa pemodelan dalam UML

(Putra & Andriani, 2019:33)

1. Use Case Diagram

Hamim Tohari mengemukakan bahwa use case adalah rangakaian
atau uraian sekelompok yang saling terkait dan membentuk sistem secara
teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor. Use case digunakan
untuk membentuk tingkah laku benda dalam sebuah model serta

direalisasikan oleh sebuah kolaborasi (Hamim Tohari, 2014:47).

Tabel 4. Simbol Use Case Diagram

Gambar Keterangan

Use case menggambarkan fungsionalitas yang

disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar
O pesan antar unit dengan aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di awal nama use
case.
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Aktor adalah abstraction dari orang atau sistem yang
lain yang mengaktifkan fungsi dari target sistem.
Untuk mengidentifikasikan aktor, harus ditentukan
pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang
berkaitan dengan peran pada konteks target sistem.

Asosiasi antara aktor dan usecase, digambarkan
dengan garis tanpa panas mengindikasikan siapa
atau yang meminta interaksi secara langsung dan
bukannya mengindikasikan aliran data

Asosiasi antara aktor dan use case yang
menggunakan panah terbuka untuk mengindikasikan
bila aktor berinteraksi secara pasif dengan pasif.

—_—

_____ > Include, merupakan didalamuse case lain (required)
atau pemanggilan use case oleh use case lain,
contohnya pemanggilan sebuah fungsi program.

< Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika

kondisi atau syarat terpenuhi.

Sumber: (Urva & Siregar, 2015:94)

. Activity Diagram

Hamim Tohari (2014:114) mengemukakan bahwa Activity diagram

sebuah pemodelan workflow proses bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuah

proses. Diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena memodelkan

workflow dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari aktivitas ke status.

Tabel 5. Simbol Activity Diagram

Gambar

Keterangan

Start point, diletakkan pada pojok kiri atas dan
merupakan awal aktivitas.

®

End point, akhir aktivitas
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]

Activies, menggambarkan suatu proses/kegiatan bisnis

J
N

Fork (Percabangan), digunakan untuk menunjukkan
kegiatan yang dilakukan secara parallel atau untuk
menggabungkan dua kegiatan parallel menjadi satu.

/

——

Join (Penggabungan) atau rake, digunakan untuk
menunjukkan adanya dekomposisi.

<>

Decision Points, menggambarkan pilihan untuk
pengambilan keputusan, true, false.

Swimlame, pembagian activity diagram untuk
menunjukkan siapa melakukan apa.

Sumber: (Urva & Siregar, 2015:95)

K. Development Tools

1.Android Studio

Android Studio adalah Integrated Development Environment (IDE)

untuk mengembangkan aplikasi Android. Android Studio berbasis pada

“Intelli] IDEA” Java-IDE dari Jetbrains dan diperkenalkan oleh Google.

Android Studio ini diumumkan pada Mei 2013. (Hohensee,2014, pp.1).

Android Studio direncanakan akan menggantikan Eclipse sebagai IDE resmi

untuk mengembangkan aplikasi pada platform Android. Android Studio

memiliki beberapa fitur baru dibandingkan dengan Eclipse, diantaranya

adalah:

a. Menggunakan Gradle-based build sistem yang fleksibel

b. Bisa melakukan build pada beberapa APK

c. Layout editor yang lebih bagus

d. Built-In support untuk Google Cloud Platform, sehingga mudah untuk

integrase dengan Google Cloud Messaging dan App Engine.
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e. Import library langsung dari Maven repository.
2.Android Software Development Kit (SDK)

Android SDK menurut Safaat (2012:5) merupakan tools API
digunakan dalam mengembangkan aplikasi pada platform Android yang
menggunakan bahasa pemograman Java. Menurut Meier (2012:14), Android
SDK sudah termasuk tools yang dibutuhkan dalam mengembangkan
aplikasi, melakukan pengujian dan melakukan debug.

3.Java

Menurut Liang (2013:10), Java merupakan bahasa pemograman yang
dikembangkan oleh James Gosling beserta tim di Sun Microsystem pada

tahun 1991. Awalnya Java disebut dengan “Oak”. Namun pada tahun 1995,
nama “Oak” diganti menjadi dengan Java. Bahasa pemograman Java
dirancang untuk menjadi bahasa pemograman multi-platform yang cukup
aman dan tangguh. Java memiliki beberapa karakteristik yaitu simple,
berorientasi object, high performance, multithreaded, dinamis, interpreted
serta portable.

Pada mulanya Java biasa digunakan untuk mengembangkan aplikasi
berbasis desktop yang lebih dikenal dengan nama J2SE. Kemudian muncul
dua versi berikutnya yaitu J2EE yang diarahkan untuk mengembangkan
aplikasi skala besar, aplikasi berbasis network, aplikasi berbasis web J2ME
yang diarahkan untuk mengembangkan aplikasi pada device yang kecil dan
terbatas memorinya, misalnya pada perangkat Blackberry dan perangkat

Symbian.
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4 XML

(Ramadhani, Rusdianto , & Yahya , 2019) Mengemukakan bahwa
XML merupakan bahasa markup menggunakan tag sebagai penanda untuk
mengkategorikan, menjelaskan data lebih spesifik. Fungsi utama dari XML
adalah komunikasi antar aplikasi, integrasi data, dan komunikasi aplikasi
eksternal dengan partner luaran, dengan standarisasi XML, aplikasi-aplikasi
yang berbeda dapat dengan mudah berkomunikasi antar satu sama lain.

Bahasa pemrograman Java digunakan untuk menentukan apa yang
dilakukan aplikasi, sedangkan XML digunakan untuk mendeskripsikan apa
yang seharusnya. Kegunaan XML pada android adalah untuk
mendeskripsikan layout pada layar, selain itu dengan XML suatu aplikasi
dapat diatur untuk mempunyai lebih dari satu jenis bahasa, dan kegunaan
lainnya mengenai data, kegunaan kedua adalah mendeskripsikan aplikasi itu
sendiri. Setiap aplikasi Android pasti mempunyai file AndroidManifest.xml,

yang merupakan suatu dokumen untuk mendeskripsikan fitur pada aplikasi.

. JSON
(Roihan, dkk., 2019) Mengemukakan bahwa JSON adalah suatu
format pertukaran data yang memiliki tipe data light-weight key-value. JSON
sendiri adalah JavaScript Object Notation dimana formatnya berbentuk teks
serta dapat dibaca oleh manusia dan juga digunakan untuk menggambarkan

struktur sederhana dan larik asosiatif (disebut objek). Format JSON seringkali
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digunakan mentransmisikan data terstruktur melalui suatu koneksi jaringan
pada suatu proses yang disebut serialisasi.
L. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan judul penelitian yang penulis lakukan yakni Perancangan
Sistem Pakar ldentifikasi Kepribadian Remaja dengan metode Forward
chaining dan Perhitungan Certainty Factor penulis menemukan beberapa

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang penulis

lakukan.

Tabel 6. Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil
1 Afraghina, Deteksi Kepribadian | Hasil pengujian dengan
Osmond, Anak Dengan Sistem | keakuratan sistem yang
Saputra, 2018 | Pakar Melalui Sidik | dicocokkan dengan output dari
Jari Menggunakan | seorang  pakar  memberikan
Metode Forward keakuratan sebesar 100%.

chaining

Metode Forward chaining dapat
diimplementasikan pada aplikasi
menggunakan bahasa
pemrograman matlab mendeteksi
kepribadian anak berdasarkan
gambaran watak anak tersebut.

2 Muludi,dkk
2018

Implementation of
Forward chaining
and Certainty Factor
Method on Android-
Based Expert System
of Tomato Diseases
Identification

Sistem pakar tomat berbasis
android  menerapkan  metode
forward chaining dan Certainty
Factor untuk mengidentifikasi
penyakit tomat telah ditetapkan.
Sistem yang telah di install pada
berbagai  perangkat android
menujukkan hasil yang akurat.

3 | Khawarizmi,
Triayudi, &
Sholihati,
2020

Diagnosa Depresi
Pada Mahasiswa
Menggunakan
Metode Certainty
Factor dan Forward
chaining

Berdasarkan hasil perhitungan cf
akhir dari masing-masing
penyakit, maka disimpulkan
bahwa user menderita depresi
ringan dengan nilai presentase
18%  menggunakan  metode

Certainty Factor dan 10%
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menggunakan metode forward
chaining. Maka berdasarkan hasil
perhitungan manual dan
berdasarkan hasil tinjauan, dapat
di simpulkan bahwa kedua
metode sangat mungkin
diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada.

Riswandha & Aplikasi E- Hasil dari penelitian ini adalah
Maulidyah, Counseling Dalam | aplikasi yang dibuat dapat
2017 Pemanfaatan memberikan  solusi  tindakan
Layanan dan pengendalian sesuai dengan hasil
Konselig Untuk masalah terisoliran dan faktor-
Mengatasi Siswa | faktor siswa menjadi terisolir.
Terisolir
Menggunakan
Metode Backward
Chaining
Novaliendry, The Expert System | Berdasarkan hasil  penelitian
Yang, Application For dengan adanya sistem pakar ini,

Labukti, 2015

Diagnosing Human

Vitamin Deficiency
Through Forward
chaining Method

masyarakat dapat mendiagnosis
masalah kekurangan vitamin dan
untuk melakukan pencegahan
dan juga untuk menghemat waktu
lebih banyak waktu dan dana.

Putri, 2018 Sistem Pakar Untuk | Dari hasil penelitian, sistem
Mengidentifikasi pakar yang telah dirancang dapat
Kepribadian Siswa | memberi kemudahan kepada
Menggunakan pengguna yang ditujukan untuk
Metode Certainty | mencari dan mendapatkan solusi
Factor dalam atas permasalahan guru terhadap
Mendukung pendekatan kepada siswa.
Pendekatan Guru
Darni, Aplikasi Expert Berdasarkan hasil  penelitian,
Novaliendry, System sistem pakar ini dapat mengukur
&Dewi, 2020 | Pengembangan Karir | kepribadian enterpreneurship dan
Menggunakan pengembangan karir yang
Inventory dibentuk dari hasil analisis
Kepribadian beberapa faktor. Aplikasi ini
Enterpreneurship | dibuat berbasis online.
Gupta, dkk FESCCO : Fuzzy | Sistem FESCCO dapat
2019 Expert System For | membantu merencanakan Karir
Career Counseling | dari  1Q, hobi, minat dan
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spesifikasi dominan lainnya yang
dimasukkan pada saat pengguna
melakukan pendaftaran  pada
sistem tersebut.

9 | Muhammad, Expert System Dengan aplikasi dari sistem ini,
Hendrik, & Application for anggota dapat  berkonsultasi
Iswara, 2019 Diagnosing of untuk mendapatkan diagnosis

Bipolar Disorder bipolar dan mendapatkan solusi.
with Certainty Factor | Sistem ini dapat digunakan oleh
Method Based on anggota, ahli dan administrator.
Web and Android Dalam sistem ini juga termasuk
informasi penting tentang
gangguan bipolar dan halaman
Forum untuk anggota dan ahli.
Aplikasi ini dirancang hanya
untuk mendiagnosis gangguan
bipolar, sehingga kedepannya
diharapkan akan ditambahkan

dengan gangguan mental lain.

10 Hanifa & Perancangan Sistem | Sistem pakar yang telah dibuat
Anwar, 2018 Pakar Tes dapat melakukan tes kepribadian

Kepribadian dengan teori MBTI dengan
Berdasarkan Teori | metode Forward chaining
Myers-Briggs Type

Indicator dengan

Metode Forward

chaining Berbasis
Android

11 Pranolo, Desain Sistem yang dilakukan terutama
Widyastuti , Pengembangan tersedianya fasilitas penjelas,
& Azhari, Sistem Pakar Untuk | akomodasi sistem untuk berbagai

2013 Indentifikasi macam tanaman kehutanan, dan
Gangguan Tanaman | pengendalian berdasarkan gejala
Hutan dengan dan tanda yang tampak,
Forward chaining | diharapkan dapat
dan Certainty Factor | menyempurnakan penelitian
sebelumnya dalam mengadopsi
kemampuan pakar bidang
tanaman hutan.

12 | Supartha & Sistem Pakar Sistem ini dapat digunakan untuk

Sari, 2014 Diagnosa Awal mengetahui jenis penyakit yang

Penyakit Kulit Pada
Sapi Bali dengan

dialami oleh sapi Bali di BPTU
Sapi Bali berdasarkan inputan
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Menggunakan gejala-gejala  yang dimasukan
Forward chaining | oleh pengguna dari sistem
dan Certainty Factor | tersebut.
13 | Mastuti, 2005 | Analisis Faktor Alat | Pada penelitian ini  dengan
Ukur Kepribadian | analisis  factor  menunjukkan
Big Five (Adaptasi | validitas konstrak alat ukur
dari IPIP) pada kepribadian big five yang diambil
Mahasiswa Suku dari International Personality
Jawa Item Pools (IPIP) dengan sampel
mahasiswa Jawa, tidak terbukti.
Hal ini karena data yang
didapatkan tidak sesuai dengan
teori kepribadian big five yang
diteorikan.
14 | Purnama,dkk, Expert System in Sistem pakar ini sangat baik
2020 Detecting Children | dalam menentukan kecerdasan
Intelligence Using | anak dengan metode Certainty
Certainty Factor Factor untuk menguji seberapa
banyak kemampuan anak untuk
menghasilkan
15 | Wasenanto, Sistem Pakar Sistem pakar ini telah diuji oleh
dkk, 2020 Penentuan Tanaman | pakar / dokter sistem dengan
Obat Herbal Untuk | mengidentifikasi 5 penyakit dan
Penyakit Degeneratif | hasilnya mampu mengidentifikasi
secara tepat dan akurat.
16 | Putri, 2018 Sistem Pakar Untuk | Hasil dari penelitian ini adalah

Mengidentifikasi
Kepribadian Siswa
Menggunakan
Metode Certainty
Factor Dalam
Mendukung
Pendekatan Guru

sistem pakar ini ditujukan untuk
mencari dan mendapatkan solusi
atas permasalahan guru terhadap
pendekatan kepada siswa.

Berdasarkan beberapa referensi jurnal yang telah penulis teliti dapat

disimpulkan bahwa aplikasi yang akan penulis rancang mengenai Pengenalan

Kepribadian Remaja dengan Menggunakan Metode Certainty Factor dan

Forward chaining terdapat referensi contohnya mengenai Kepribadian

Remaja yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling. Kemudian dengan
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Metode Certainty Factor yang dapat digunakan untuk proses
mengidentifikasi kepribadian sesuai dengan bobot dari nilai tingkat keyakinan
dan solusi perbaikannya. Dan untuk Metode Forward chaining dapat
digunakan untuk memilih beberapa instrumen kepribadian yang akan di

dilakukan pemeriksaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari Perancangan Sistem Pakar
Identifikasi Kepribadian Remaja Dengan Menggunakan Metode Forward Chaining dan

Certainty Factor adalah sebagai berikut:

1. Merancang Sistem Pakar Identifikasi Kepribadian Remaja Berdasarkan Teori Big
Five Personality dapat dilakukan dengan Metode Forward Chaining dan Certainty
Factor. Rancangan ini dibuat melalui sekumpulan pernyataan yang berkaitan dengan
teori Big Five Personality sebagai input. Data dimensi kepribadian di proses dengan
pelacakan dan perhitungan sesuai dengan metode yang digunakan.

2. Persentase akurasi terhadap sistem pakar yang digunakan adalah sebesar 90% dari 20
orang sampel yang digunakan 18 orang yang sesuai dengan pakar dan 2 orang kurang
sesuai.

B. Saran

Berdasarkan hasil implementasi dan rancangan aplikasi sistem pakar untuk
melakukan identifikasi kepribadian remaja, Adapun saran untuk pengembangan

berikutnya adalah:

1. Untuk pengembangan aplikasi ini kedepannya bisa digunakan untuk lebih inovatif
lagi

2. Untuk pengembangan berikutnya agar ada riset lebih lanjut untuk menunjang tingkat
ke validan instrumen dan menambah sampel agar aplikasi ini lebih valid lagi.
Sehingga perhitungan atau proses penarikan kesimpulan lebih baik dan lebih akurat

lagi.
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Lampiran 1. Hasil olah data SPSS

NO Pel:lr?gfaran Fhitung Ftabel Kesimpulan | Interprestasi
1 VAR00001 0.723 0.444 valid Dipakai
2 VAR00002 0.794 0.444 valid Dipakai
3 VAR00003 0.826 0.444 valid Dipakai
4 VAR00004 0.903 0.444 valid Dipakai
5 VVARO00005 0.824 0.444 valid Dipakai
6 VAR00006 0.917 0.444 valid Dipakai
7 VAR00007 0.917 0.444 valid Dipakai
8 VVARO00008 0.826 0.444 valid Dipakai
9 VAR00009 0.844 0.444 valid Dipakai
10 VAR00010 0.917 0.444 valid Dipakai
11 VAR00011 0.826 0.444 valid Dipakai
12 VAR00012 0.823 0.444 valid Dipakai
13 VAR00013 0.793 0.444 valid Dipakai
14 VAR00014 0.917 0.444 valid Dipakai
15 VAR00015 0.826 0.444 valid Dipakai
16 VARO00016 0.917 0.444 valid Dipakai
17 VARO00017 0.667 0.444 valid Dipakai
18 VARO00018 0.761 0.444 valid Dipakai
19 VAR00019 0.723 0.444 valid Dipakai
20 VAR00020 0.917 0.444 valid Dipakai
21 VAR00021 0.917 0.444 valid Dipakai
22 VAR00022 0.793 0.444 valid Dipakai
23 VAR00023 0.885 0.444 valid Dipakai
24 VAR00024 0.917 0.444 valid Dipakai




